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Abstrak

Rendahnya hasil belajar siswa di tingkat sekolah dasar masih menjadi perhatian utama dalam dunia pendidikan,
di mana berbagai faktor turut memengaruhinya, salah satunya adalah kebiasaan belajar yang kurang efektif. Di
UPTD SD Negeri 122358 Sumber Jaya II, fenomena ini terlihat dari capaian akademik siswa kelas V yang belum
optimal, diduga karena lemahnya rutinitas belajar mandiri di rumah, kurangnya pengelolaan waktu, serta
minimnya pemanfaatan sumber belajar. Berangkat dari permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh kebiasaan belajar terhadap hasil belajar siswa kelas V dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif dan metode regresi linear sederhana. Populasi penelitian berjumlah 40 siswa yang diambil melalui
teknik total sampling, sementara instrumen pengumpulan data berupa angket kebiasaan belajar dan post-test hasil
belajar. Analisis data mencakup uji normalitas, uji linearitas, regresi linear sederhana, uji t, dan koefisien
determinasi (R?). Hasil penelitian menunjukkan bahwa data berdistribusi normal (Sig. 0,200 > 0,05) dan bersifat
linear, dengan persamaan regresi Y = 33,877 + 0,555X. Uji t memperoleh nilai signifikansi 0,002 < 0,05, yang
membuktikan adanya pengaruh signifikan antara kebiasaan belajar terhadap hasil belajar, dengan kontribusi
sebesar 23% (R? = 0,230). Secara implikatif, temuan ini memberikan masukan penting bagi guru untuk merancang
strategi penguatan kebiasaan belajar positif, seperti membuat jadwal belajar teratur dan menciptakan lingkungan
belajar yang kondusif, guna meningkatkan prestasi siswa. Bagi sekolah, hasil ini mendorong penyediaan program
pembinaan akademik dan fasilitas pendukung, sementara bagi orang tua, penelitian ini menekankan pentingnya
peran pendampingan di rumah. Meski demikian, karena 77% variasi hasil belajar dipengaruhi oleh faktor lain,
disarankan agar penelitian selanjutnya mengeksplorasi variabel tambahan seperti motivasi, dukungan sosial, dan
kualitas pengajaran guna memperoleh pemahaman yang lebih holistik tentang determinan keberhasilan belajar
siswa.
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PENDAHULUAN

Pengembangan sumber daya manusia merupakan aspek yang sangat penting
dalam menentukan kemajuan suatu bangsa dan pendidikan menjadi sarana utama
dalam mewujudkannya. Pada jenjang sekolah dasar, pendidikan memiliki peran
strategis dalam membentuk karakter, pengetahuan serta keterampilan dasar siswa
sebagai fondasi untuk jenjang pendidikan selanjutnya. Dalam implementasinya,
Kurikulum Merdeka menekankan pentingnya pembentukan kebiasaan belajar yang
baik sejak dini, seperti disiplin, tanggung jawab dan kemandirian dalam belajar.
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Kebiasaan belajar ini tidak hanya berfungsi sebagai rutinitas tetapi juga sebagai faktor
yang memengaruhi keberhasilan siswa dalam memahami materi pembelajaran. Salah
satu mata pelajaran yang memiliki peran penting dalam pembentukan kemampuan
berpikir dan komunikasi siswa adalah Bahasa Indonesia. Pembelajaran Bahasa
Indonesia bertujuan untuk mengembangkan kemampuan berkomunikasi secara
efektif serta melatih kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa (Abidin 2022;
Humayra et al. 2025).

Pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar tidak hanya berfokus pada
kemampuan membaca dan menulis tetapi juga mencakup keterampilan menyimak
dan berbicara yang menuntut kemampuan berbahasa secara lisan. Dalam proses
pembelajaran tersebut, keterlibatan aktif siswa sangat dibutuhkan agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai secara optimal. Namun, keterlibatan tersebut tidak
terlepas dari kebiasaan belajar yang dimiliki oleh masing-masing siswa. Kebiasaan
belajar merupakan pola perilaku yang dilakukan secara berulang dan
berkesinambungan dalam kegiatan belajar. Kebiasaan ini mencakup berbagai aspek
seperti pembuatan jadwal belajar, membaca dan mencatat, konsentrasi serta
mengerjakan tugas-tugas pembelajaran (Reba and Hakim 2018; Susilawati, Solihat,
and Widyaningrum 2023). Dengan demikian, kebiasaan belajar yang baik akan
membantu siswa dalam memahami materi pelajaran secara lebih efektif dan
meningkatkan hasil belajar yang diperoleh.

Secara teoritis, belajar merupakan suatu proses perubahan perilaku yang terjadi
sebagai akibat dari pengalaman dan interaksi dengan lingkungan. Proses belajar tidak
hanya berorientasi pada hasil tetapi juga pada perubahan yang terjadi dalam diri
individu, baik dalam aspek pengetahuan, sikap, maupun keterampilan (Astaman
2020; Qalit et al. 2025). Oleh karena itu, keberhasilan belajar siswa dapat dilihat dari
hasil belajar yang dicapai setelah mengikuti proses pembelajaran. Hasil belajar sendiri
merupakan perubahan kemampuan yang dimiliki siswa sebagai hasil dari
pengalaman belajar yang telah dilalui (Susanto, 2013). Selain itu, hasil belajar juga
dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor internal maupun eksternal. Salah satu
faktor internal yang memiliki pengaruh signifikan terhadap hasil belajar adalah
kebiasaan belajar siswa (Syafi’i, Marfiyanto, and Rodiyah 2018).

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di UPTD SD Negeri 122358
Sumber Jaya II, ditemukan bahwa kebiasaan belajar siswa kelas V masih belum
terbentuk secara optimal. Hal ini ditunjukkan dengan kurangnya disiplin siswa
dalam mengatur waktu belajar, kebiasaan menunda pengerjaan tugas, kurangnya
konsentrasi saat pembelajaran berlangsung serta masih adanya ketergantungan siswa
terhadap bantuan orang lain. Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya hasil
belajar siswa, khususnya pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Data hasil nilai akhir
semester ganjil menunjukkan bahwa dari 40 siswa, hanya 37,5% yang mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), sedangkan 62,5% lainnya belum mencapai
ketuntasan. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa masih tergolong rendah
dan perlu mendapat perhatian lebih lanjut.

Rendahnya hasil belajar siswa tersebut mengindikasikan adanya permasalahan
yang perlu dikaji secara lebih mendalam, khususnya terkait dengan faktor-faktor
yang memengaruhinya. Salah satu faktor yang diduga berperan penting adalah
kebiasaan belajar siswa. Kebiasaan belajar yang baik, seperti belajar secara teratur,
membuat catatan dan mengulang materi, dapat membantu siswa dalam memahami
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pelajaran dengan lebih baik. Sebaliknya, kebiasaan belajar yang kurang baik dapat
menghambat proses pembelajaran dan berdampak negatif terhadap hasil belajar.
Oleh karena itu, penting untuk mengkaji bagaimana pengaruh kebiasaan belajar
terhadap hasil belajar siswa, khususnya pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kebiasaan belajar memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa. Penelitian yang dilakukan oleh
Handayani dan Subakti (2021) menunjukkan bahwa disiplin belajar berpengaruh
signifikan terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia siswa sekolah dasar. Selain itu,
penelitian oleh Nur (2020) juga menemukan bahwa kebiasaan membaca siswa
berpengaruh positif terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia. Hasil penelitian lainnya
oleh Yolanda et al. (2019) menunjukkan adanya hubungan yang sangat kuat antara
kebiasaan membaca dan hasil belajar Bahasa Indonesia siswa (Yolanda et al. 2023).
Temuan-temuan tersebut memperkuat dugaan bahwa kebiasaan belajar merupakan
faktor penting yang perlu diperhatikan dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh kebiasaan belajar terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia siswa kelas V
UPTD SD Negeri 122358 Sumber Jaya II Tahun Ajaran 2025/2026. Selain itu,
penelitian ini juga bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat kebiasaan belajar siswa
serta mengidentifikasi capaian hasil belajar yang diperoleh. Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai
hubungan antara kebiasaan belajar dan hasil belajar siswa.

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh yang
signifikan antara kebiasaan belajar terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia siswa
kelas V UPTD SD Negeri 122358 Sumber Jaya II. Artinya, semakin baik kebiasaan
belajar yang dimiliki siswa, maka semakin tinggi pula hasil belajar yang akan
diperoleh. Sebaliknya, jika kebiasaan belajar siswa kurang baik, maka hasil belajar
yang dicapai cenderung rendah. Oleh karena itu, kebiasaan belajar menjadi salah satu
faktor penting yang perlu diperhatikan dalam upaya meningkatkan kualitas hasil
belajar siswa di sekolah dasar.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
korelasional yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara variabel independen
dan variabel dependen secara objektif dan terukur. Pendekatan kuantitatif dipilih
karena penelitian ini berfokus pada pengolahan data dalam bentuk angka yang
dianalisis menggunakan teknik statistik. Adapun metode analisis yang digunakan
adalah regresi linear sederhana, yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana
pengaruh kebiasaan belajar terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia siswa. Melalui
analisis ini, dapat diketahui hubungan fungsional antara variabel X (kebiasaan
belajar) dan variabel Y (hasil belajar) serta besarnya kontribusi variabel X dalam
memengaruhi variabel Y.

Penelitian ini dilaksanakan di UPTD SD Negeri 122358 Sumber Jaya II yang
menjadi lokasi penelitian sekaligus sumber data utama. Pemilihan lokasi ini
didasarkan pada adanya permasalahan terkait kebiasaan belajar siswa yang
berdampak pada hasil belajar Bahasa Indonesia. Waktu pelaksanaan penelitian
dilakukan pada Tahun Ajaran 2025/2026, khususnya pada semester genap,
menyesuaikan dengan materi yang diteliti yaitu materi pidato pada mata pelajaran
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Bahasa Indonesia. Pelaksanaan penelitian mencakup tahap persiapan, pengumpulan
data, hingga analisis data.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V UPTD SD Negeri
122358 Sumber Jaya II yang berjumlah 40 orang siswa. Mengingat jumlah populasi
yang relatif kecil, maka teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah total
sampling, yaitu seluruh anggota populasi dijadikan sebagai sampel penelitian.
Dengan demikian, jumlah sampel dalam penelitian ini sama dengan jumlah populasi,
yaitu sebanyak 40 siswa. Teknik ini digunakan agar hasil penelitian dapat
menggambarkan kondisi yang sebenarnya tanpa adanya generalisasi dari sebagian
populasi.

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis, yaitu variabel independen
(bebas) dan variabel dependen (terikat). Variabel independen (X) dalam penelitian ini
adalah kebiasaan belajar siswa, yang mencerminkan pola perilaku belajar yang
dilakukan secara berulang dan berkesinambungan. Sementara itu, variabel dependen
(Y) adalah hasil belajar Bahasa Indonesia siswa, yang diukur berdasarkan capaian
nilai siswa setelah mengikuti proses pembelajaran. Kedua variabel ini dianalisis untuk
mengetahui hubungan dan pengaruh yang terjadi di antara keduanya.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui dua cara,
yaitu angket dan tes. Angket digunakan untuk mengukur tingkat kebiasaan belajar
siswa. Angket disusun berdasarkan indikator kebiasaan belajar yang meliputi
pembuatan jadwal belajar, membaca dan mencatat, mengulangi pelajaran,
konsentrasi serta mengerjakan tugas. Sementara itu, tes digunakan untuk mengukur
hasil belajar siswa dalam bentuk post-test pada materi Bahasa Indonesia, khususnya
materi pidato. Tes ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa
terhadap materi yang telah dipelajari.

Instrumen penelitian yang digunakan terdiri dari angket dan soal tes. Angket
kebiasaan belajar berjumlah 20 butir pernyataan yang disusun menggunakan skala
tertentu untuk mengukur tingkat kebiasaan belajar siswa. Sedangkan instrumen tes
hasil belajar terdiri dari 20 butir soal yang disusun berdasarkan indikator
pembelajaran Bahasa Indonesia pada materi pidato. Sebelum digunakan dalam
penelitian, kedua instrumen tersebut telah melalui uji validitas dan reliabilitas untuk
memastikan bahwa instrumen yang digunakan layak dan dapat dipercaya dalam
mengukur variabel yang diteliti.

Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara bertahap
menggunakan bantuan analisis statistik. Tahap pertama adalah uji normalitas yang
bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh berdistribusi normal atau
tidak. Tahap kedua adalah uji linearitas untuk mengetahui apakah terdapat
hubungan linear antara variabel kebiasaan belajar dan hasil belajar. Selanjutnya
dilakukan analisis regresi linear sederhana untuk mengetahui besarnya pengaruh
variabel X terhadap variabel Y. Untuk menguji signifikansi pengaruh tersebut,
digunakan uji t. Selain itu, juga dilakukan perhitungan koefisien determinasi (R?)
untuk mengetahui seberapa besar kontribusi kebiasaan belajar dalam memengaruhi
hasil belajar siswa. Melalui rangkaian analisis tersebut, diharapkan dapat diperoleh
gambaran yang jelas mengenai hubungan dan pengaruh antara kebiasaan belajar
terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia siswa.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil

Hasil penelitian ini diperoleh melalui serangkaian analisis data terhadap 40
siswa kelas V di UPTD SD Negeri 122358 Sumber Jaya II. Analisis dilakukan
menggunakan bantuan program SPSS yang meliputi uji prasyarat, analisis regresi, uji
hipotesis dan koefisien determinasi. Adapun hasil penelitian disajikan sebagai
berikut:

1) Uji Prasyarat Analisis

Uji prasyarat dilakukan untuk memastikan bahwa data memenuhi asumsi yang
diperlukan sebelum dilakukan analisis regresi linear sederhana. Uji yang dilakukan
meliputi uji normalitas dan uji linearitas.

Tabel 1. Ringkasan Hasil Uji Normalitas dan Linearitas Data
Uji Hasil Keterangan
Normalitas Sig. = 0,200 Data berdistribusi normal
Linearitas  Sig. Linearity = 0,004 Hubungan linear
Sig. Deviation = 0,515

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai signifikansi uji normalitas sebesar 0,200
yang lebih besar dari 0,05, sehingga data dinyatakan berdistribusi normal. Pada uji
linearitas, nilai signifikansi Linearity sebesar 0,004 (< 0,05) dan Deviation from Linearity
sebesar 0,515 (> 0,05), yang menunjukkan bahwa hubungan antara variabel kebiasaan
belajar dan hasil belajar bersifat linear. Dengan demikian, data telah memenuhi
asumsi normalitas dan linearitas sehingga layak untuk dilanjutkan pada analisis
berikutnya.

Histogram

Dependent Variable: Hasil Belajar

Mean = -3.09E-16
10 Std. Dev. = 0.957
M =40

Frequency

=

%)

-3 -2 -1 o 1 2

Regression Standardized Residual

Gambar 4.1 Kurva Normalitas
Berdasarkan histogram dari hasil uji normalitas residual, diketahui bahwa pola
distribusi data membentuk kurva menyerupai lonceng (bell shape) dan penyebaran
data mengikuti garis kurva normal. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data
residual pada penelitian ini berdistribusi normal sehingga dapat memenuhi asumsi
normalitas.
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2) Analisis Regresi Linear Sederhana
Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk mengetahui pengaruh
kebiasaan belajar terhadap hasil belajar siswa.
Tabel 2. Koefisien Regresi Linear Sederhana Variabel Kebiasaan Belajar terhadap

Hasil Belajar
Variabel Koefisien (B) Std. Error Beta
Konstanta 33,877 12,761 -
Kebiasaan Belajar (X) 0,555 0,165 0,479

Persamaan regresi: Y = 33,877 + 0,555X

Berdasarkan hasil analisis regresi pada tabel di atas, diperoleh nilai konstanta
sebesar 33,877 dan koefisien regresi sebesar 0,555. Hal ini menunjukkan bahwa setiap
peningkatan satu satuan kebiasaan belajar akan diikuti dengan peningkatan hasil
belajar sebesar 0,555. Nilai koefisien regresi yang positif menunjukkan bahwa
hubungan antara kebiasaan belajar dan hasil belajar bersifat searah, yaitu semakin
baik kebiasaan belajar siswa maka hasil belajar yang diperoleh juga akan meningkat.

3) Uji Hipotesis
Uji t dilakukan untuk mengetahui signifikansi pengaruh variabel kebiasaan
belajar terhadap hasil belajar siswa sekaligus untuk menguji hipotesis penelitian.
Tabel 3. Hasil Uji Signifikansi Parsial (Uji t) Variabel Kebiasaan Belajar
Variabel t hitung Sig. Keputusan
Kebiasaan Belajar (X) 3,367 0,002 Signifikan

Berdasarkan hasil uji t pada tabel di atas, diperoleh nilai t hitung sebesar 3,367
dengan nilai signifikansi sebesar 0,002. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05
(0,002 < 0,05), maka H, ditolak dan H, diterima. Hal ini menunjukkan bahwa
kebiasaan belajar berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar siswa. Dengan
demikian, hipotesis penelitian yang menyatakan adanya pengaruh kebiasaan belajar
terhadap hasil belajar dapat diterima.

4) Hasil Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui besarnya kontribusi
variabel kebiasaan belajar terhadap hasil belajar siswa.

Tabel 4. Nilai Koefisien Determinasi (R Square) Model Regresi
R R Square Adjusted R Square
0479 0,230 0,209

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai koefisien determinasi (R Square)
sebesar 0,230. Hal ini menunjukkan bahwa kebiasaan belajar memberikan kontribusi
sebesar 23% terhadap hasil belajar siswa. Sementara itu, sisanya sebesar 77%
dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel yang diteliti. Nilai koefisien korelasi (R)
sebesar 0,479 juga menunjukkan bahwa hubungan antara kebiasaan belajar dan hasil
belajar berada pada kategori sedang.

Penelitian ini dilaksanakan di UPTD SD Negeri 122358 Sumber Jaya II pada
siswa kelas V dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh kebiasaan belajar terhadap
hasil belajar Bahasa Indonesia pada materi pidato. Penelitian dilakukan
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode regresi linear sederhana.
Seluruh siswa kelas V yang berjumlah 40 orang dijadikan sebagai sampel penelitian
melalui teknik total sampling. Penggunaan teknik ini dilakukan karena jumlah
populasi relatif kecil sehingga seluruh siswa dapat dijadikan responden agar hasil
penelitian lebih menggambarkan kondisi sebenarnya.
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Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket kebiasaan belajar
dan tes hasil belajar (post-test). Angket kebiasaan belajar disusun berdasarkan
indikator kebiasaan belajar siswa yang meliputi keteraturan belajar, kebiasaan
membaca dan mencatat materi, mengulang pelajaran, konsentrasi belajar serta
ketepatan dalam mengerjakan tugas. Sementara itu, post-test digunakan untuk
mengukur hasil belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia materi pidato.
Sebelum digunakan, instrumen penelitian terlebih dahulu diuji validitas dan
reliabilitasnya agar data yang diperoleh benar-benar mampu mengukur variabel
penelitian secara tepat dan konsisten.

Sebelum dilakukan analisis regresi linear sederhana, terlebih dahulu dilakukan
uji prasyarat analisis berupa uji normalitas dan uji linearitas. Hasil uji normalitas
menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dengan nilai signifikansi sebesar 0,200
> 0,05. Selain itu, histogram hasil uji normalitas residual menunjukkan pola distribusi
yang membentuk kurva menyerupai lonceng (bell shape) dan penyebaran data
mengikuti garis kurva normal sehingga asumsi normalitas terpenuhi. Selanjutnya,
hasil uji linearitas menunjukkan adanya hubungan linear antara variabel kebiasaan
belajar dan hasil belajar. Dengan terpenuhinya kedua syarat tersebut, maka analisis
regresi linear sederhana dapat dilakukan untuk menguji hipotesis penelitian.

Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana diperoleh persamaan regresi
Y = 33,877 + 0,555X. Nilai konstanta sebesar 33,877 menunjukkan bahwa apabila
kebiasaan belajar siswa berada pada nilai nol, maka hasil belajar siswa diperkirakan
sebesar 33,877. Sedangkan koefisien regresi sebesar 0,555 menunjukkan bahwa setiap
peningkatan satu satuan kebiasaan belajar akan diikuti dengan peningkatan hasil
belajar sebesar 0,555. Nilai koefisien regresi yang positif menunjukkan bahwa
hubungan antara kebiasaan belajar dan hasil belajar bersifat searah. Artinya, semakin
baik kebiasaan belajar siswa maka semakin tinggi pula hasil belajar Bahasa Indonesia
yang diperoleh.

Hasil uji hipotesis menggunakan uji t menunjukkan nilai t hitung sebesar 3,367
dengan nilai signifikansi sebesar 0,002. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05,
maka hipotesis penelitian diterima. Hal ini menunjukkan bahwa kebiasaan belajar
berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar siswa. Temuan ini membuktikan
bahwa kebiasaan belajar bukan hanya sekadar rutinitas yang dilakukan siswa, tetapi
memiliki kontribusi nyata terhadap peningkatan hasil belajar Bahasa Indonesia.

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi (R?), diperoleh nilai R Square sebesar
0,230 atau 23%. Hal ini menunjukkan bahwa kebiasaan belajar memberikan kontribusi
sebesar 23% terhadap hasil belajar siswa, sedangkan sisanya sebesar 77 % dipengaruhi
oleh faktor lain di luar penelitian, seperti motivasi belajar, minat belajar, dukungan
orang tua, lingkungan belajar, metode pembelajaran guru serta kondisi psikologis
siswa. Meskipun kontribusi kebiasaan belajar tidak terlalu besar, hasil tersebut tetap
menunjukkan bahwa kebiasaan belajar memiliki peranan penting dalam mendukung
keberhasilan belajar siswa.

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa siswa yang memiliki kebiasaan
belajar yang baik cenderung lebih mudah memahami materi pembelajaran. Kebiasaan
seperti membuat jadwal belajar, membaca dan mencatat materi, mengulang pelajaran
serta mengerjakan tugas tepat waktu dapat membantu siswa meningkatkan
konsentrasi dan kesiapan belajar. Siswa yang belajar secara teratur juga lebih siap
menghadapi evaluasi pembelajaran dibandingkan siswa yang hanya belajar ketika
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mendekati ujian. Sebaliknya, siswa yang memiliki kebiasaan belajar kurang baik
cenderung mengalami kesulitan dalam memahami materi sehingga hasil belajar yang
diperoleh menjadi kurang optimal.

Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya materi pidato kebiasaan
belajar sangat berpengaruh terhadap kemampuan siswa dalam memahami isi materi,
menyusun ide pokok serta menjawab soal evaluasi pembelajaran. Siswa yang terbiasa
membaca kembali materi dan mencatat poin-poin penting akan lebih mudah
memahami isi pidato dan mengingat materi yang telah dipelajari. Hal ini
menunjukkan bahwa kebiasaan belajar yang dilakukan secara konsisten dapat
membantu meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami materi Bahasa
Indonesia secara lebih efektif.

Secara teoritis, kebiasaan belajar merupakan pola perilaku belajar yang
dilakukan secara terus-menerus dan berulang sehingga menjadi bagian dari aktivitas
sehari-hari siswa. Kebiasaan belajar yang baik dapat membantu siswa meningkatkan
disiplin, tanggung jawab serta kemampuan mengatur waktu belajar. Oleh karena itu,
kebiasaan belajar menjadi salah satu faktor internal yang memengaruhi keberhasilan
belajar siswa. Hasil belajar tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan intelektual,
tetapi juga dipengaruhi oleh bagaimana siswa membiasakan diri dalam kegiatan
belajar sehari-hari.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian relevan yang telah dipaparkan
sebelumnya. Penelitian yang dilakukan oleh Eka Selvi Handayani dan Hani Subakti
(2021) menunjukkan bahwa disiplin belajar berpengaruh signifikan terhadap hasil
belajar Bahasa Indonesia siswa sekolah dasar. Penelitian tersebut menunjukkan
bahwa semakin baik disiplin belajar siswa maka semakin tinggi pula hasil belajar
yang diperoleh. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada
variabel hasil belajar Bahasa Indonesia dan subjek penelitian yang sama-sama
dilakukan pada jenjang sekolah dasar.

Selain itu, penelitian M. Awal Septian Nur B (2020) menunjukkan bahwa
kebiasaan membaca berpengaruh positif terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia
siswa sekolah dasar. Penelitian Fuza Simaharani, Bukhari dan M. Yamin (2019) juga
menunjukkan adanya hubungan yang sangat kuat antara kebiasaan membaca dengan
hasil belajar Bahasa Indonesia siswa. Selanjutnya, penelitian Nia Gustika Sari (2018)
serta Fenny Aptensi, Nani Yuliantini dan Lukman (2018) juga menunjukkan bahwa
kebiasaan membaca dan kebiasaan belajar memiliki hubungan positif dan signifikan
terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia siswa sekolah dasar. Dengan demikian, hasil
penelitian ini konsisten dengan penelitian-penelitian sebelumnya dan semakin
memperkuat bahwa kebiasaan belajar merupakan salah satu faktor penting dalam
meningkatkan hasil belajar siswa.

Berdasarkan temuan penelitian ini, guru diharapkan dapat memberikan arahan
dan motivasi kepada siswa untuk membentuk kebiasaan belajar yang baik sejak dini.
Guru juga perlu membimbing siswa agar lebih disiplin dalam belajar dan aktif selama
proses pembelajaran berlangsung. Selain itu, orang tua diharapkan dapat
memberikan dukungan melalui pengawasan belajar di rumah dan menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif. Dengan adanya kerja sama antara guru, siswa dan
orang tua, kebiasaan belajar siswa dapat berkembang dengan baik sehingga
berdampak positif terhadap peningkatan hasil belajar Bahasa Indonesia siswa sekolah
dasar.
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REKOMENDASI

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, beberapa rekomendasi dapat
diajukan. Pertama, siswa diharapkan dapat membentuk dan menerapkan kebiasaan
belajar yang baik secara konsisten, seperti mengatur waktu belajar, mengulang materi
dan menyelesaikan tugas dengan disiplin untuk meningkatkan hasil belajar. Kedua,
guru diharapkan dapat membimbing serta memotivasi siswa dalam membangun
kebiasaan belajar yang efektif melalui pembelajaran yang terarah dan berkelanjutan.
Ketiga, pihak sekolah diharapkan dapat menyediakan lingkungan belajar yang
kondusif serta sarana dan prasarana yang mendukung proses pembelajaran. Terakhir,
peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain yang dapat
memengaruhi hasil belajar, seperti motivasi, minat belajar dan metode pembelajaran
serta melibatkan sampel yang lebih luas agar diperoleh hasil yang lebih
komprehensif.
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